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ABSTRAK 

 

Sebagai salah satu negara yang mengandalkan sektor industri manufaktur untuk 

perkembangan perekonomian, Indonesia masih bergantung pada penggunaan energi fosil dan 

penanaman modal asing dalam menunjang kemajuan pada sektor industri manufaktur. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh persentase konsumsi energi fosil dan penanaman 

modal asing terhadap output industri manufaktur dan melihat bagaimana pengaruh dari faktor-faktor 

lain seperti tenaga kerja, lama sekolah, dan penanaman modal dalam negeri terhadap output industri 

manufaktur di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik 

analisis Ordinary Least Square (OLS) dengan data time series dari tahun 1990 - 2020. Berdasarkan 

hasil penelitian, persentase konsumsi energi, lama sekolah, tenaga kerja, penanaman modal asing, 

dan penanaman modal dalam negeri berpengaruh signifikan terhadap output industri manufaktur 

Indonesia. 

 
 
 

 
Kata kunci: Persentase konsumsi energi, Investasi Asing, dan Output Industri Manufaktur 
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ABSTRACT 

 

As one of the countries that rely on the manufacturing industry sector for economic development, 

Indonesia still depends on the use of fossil energy and foreign investment to support the progress of 

the manufacturing industry sector. This study aims to see how the percentage of fossil energy 

consumption and foreign investment affect the output of the manufacturing industry and how other 

factors such as labor, years of schooling and domestic investment affect the output of the 

manufacturing industry in Indonesia. This research uses a descriptive quantitative method with the 

Ordinary Least Square (OLS) analysis technique with time series data from 1990-2020. Based on 

the results, the percentage of fossil energy consumption, length of schooling, labor, foreign 

investment, and domestic significantly affect the output of Indonesia's manufacturing industry. 

 
 

Keywords: Percentage of energy consumption, Foreign Investment, and Manufacturing Industry 

Output 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang melakukan kegiatan pembangunan 

perekonomian dengan tujuan mengurangi masalah ekonomi yang ada, salah satunya 

ketergantungan terhadap penggunaan energi fosil. Pembangunan ekonomi akan terus 

berjalan jika dilakukan sesuai dengan arah serta tepat sasarannya, salah satu cara yang 

dilakukan adalah melalui industrialisasi. Industri manufaktur menjadi salah satu prioritas 

utama bagi negara berkembang dalam proses pembangunan perekonomian. Sektor industri 

menjadi prioritas bagi negara berkembang karena dengan memajukan dan mengembangkan 

sektor industri maka akan mengembangkan sektor-sektor perekonomian lainnya (Dumairy, 

1996 dalam Anggraini et al., 2021). Industri manufaktur sendiri merupakan suatu sektor 

ekonomi yang melakukan proses pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi melalui 

rangkaian proses produksi. Proses ini melibatkan langkah-langkah seperti pemrosesan, 

perakitan, pengujian, dan pengemasan. Industri manufaktur memiliki cakupan yang luas mulai 

dari produksi barang sehari-hari hingga produksi mesin dan otomotif. 

 

Tabel 1. Kontribusi Sektor Manufaktur terhadap PDB Indonesia (2000- 

2023) 
 

Tahun Kontribusi PDB (%) 

2000 15.0 

2005 16.5 

2010 18.0 

2015 19.0 

2020 19.5 

2023 20.0 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS). 
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Industri manufaktur di Indonesia memiliki pengaruh yang cukup besar bagi 

perekonomian. Hal tersebut dapat dilihat dari Tabel 1 di atas di mana tabel tersebut 

menunjukan kontribusi sektor industri manufaktur terhadap PDB Indonesia dari tahun 2000- 

2023. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), sektor industri manufaktur memiliki 

kontribusi yang terus mengalami peningkatan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia mulai dari tahun 2000 hingga puncaknya pada tahun 2023, sektor industri 

manufaktur berhasil menyumbangkan sekitar 20% terhadap PDB Indonesia. Hal tersebut juga 

sejalan dengan penelitian di negara Uni Eropa di mana sektor industri manufaktur terbukti 

mempengaruhi PDB negara-negara Uni Eropa (Behun et al., 2018), tetapi tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan di Pakistan di mana hasil penelitian tersebut menunjukan 

bahwa sektor industri manufaktur tidak memiliki peran bagi PDB Pakistan (Ali, 2020). 

 

Sektor industri manufaktur di Indonesia sudah menunjukan kontribusinya bagi PDB. 

Meskipun demikian, perkembangan industri manufaktur tidak terlepas dari tantangan, salah 

satunya yaitu ketergantungan akan penggunaan energi fosil pada proses produksi. Energi 

fosil seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam masih menjadi sumber utama energi yang 

digunakan dalam produksi industri manufaktur (Surhayati et al., 2019). Ketergantungan ini 

menimbulkan beberapa masalah, antara lain biaya yang tinggi akibat dari fluktuasi harga 

energi fosil mengingat Indonesia melakukan impor guna memenuhi kebutuhan akan energi 

fosil (Surhayati et al., 2019) dan dampak bagi lingkungan yang terus mengalami kerusakan 

akibat penggunaan sumber daya yang tidak ramah lingkungan. 

 

Tabel 2. Persentase Konsumsi Energi Fosil dari Total Konsumsi Energi 

Indonesia (2000-2020) 

 

Tahun Konsumsi Energi Fosil (%) 

2000 61.95 

2005 65.00 

2010 67.15 

2015 66.31 

2020 68.17 

 

Sumber: World Bank. 
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Energi fosil memainkan peran yang cukup besar pada sektor industri manufaktur di 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 2 di atas yang menunjukan bahwa tingkat konsumsi 

energi fosil di Indonesia setiap lima tahun mengalami peningkatan. Sektor industri sendiri 

menggunakan setengah dari sumber energi dunia dalam mendukung proses produksi yang 

menjadikan sektor industri mampu memberi dampak besar bagi perekonomian suatu negara 

(Zhao et al., 2014). Berdasarkan data pada Tabel 2, sektor industri manufaktur Indonesia 

memiliki ketergantungan akan penggunaan energi fosil (Surhayati et al., 2019). 

Ketergantungan akan penggunaan energi fosil ini menjadi sebuah tantangan mengingat 

proses industrialisasi harus tetap berjalan. Namun, ketersediaan akan sumber energi fosil 

semakin menipis serta dampak pencemaran dari penggunaan energi tersebut mampu 

menjadi masalah di waktu yang akan datang (Budiawan, 2020). 

Di sisi lain, Penanaman Modal Asing (PMA) menjadi salah satu solusi bagi 

permasalahan ketergantungan akan penggunaan energi fosil, di samping memberikan aliran 

modal untuk meningkatkan produksi pada sektor industri (Harianto et al., 2019). Investasi 

asing memiliki peran penting dalam modernisasi proses produksi industri manufaktur di 

Indonesia, tidak hanya membawa modal tetapi mampu membawa teknologi, manajemen, 

serta keahlian supaya mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas sektor industri 

manufaktur di Indonesia. Selain itu, masuknya investasi asing ini dapat menciptakan 

teknologi-teknologi yang membantu sektor industri manufaktur di Indonesia, menemukan 

sumber energi terbarukan yang ramah lingkungan serta mengurangi ketergantungan 

penggunaan energi fosil. 

Tabel 3. Penanaman Modal Asing (2000-2020) 
 

Tahun Penanaman Modal Asing 

(Juta USD) 

2000 -4550,36 

2005 8336,36 

2010 15292,01 

2015 19779,13 

2020 19175,08 

 

Sumber: World Bank dan Badan Pusat Statistik (BPS). 
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Berdasarkan Tabel 3, Penanaman Modal Asing (PMA) mengalami pertumbuhan sejak 

tahun 2000 hingga tahun 2020. Meningkatnya investasi asing yang masuk ke Indonesia 

diharapkan mampu membawa teknologi-teknologi baru yang mengurangi ketergantungan 

akan penggunaan energi fosil serta beralih menggunakan energi terbarukan dalam proses 

industri. Xu et al. (2023) menemukan bahwa investasi asing yang berfokus pada pelatihan 

tenaga kerja dapat mengurangi ketergantungan terhadap energi fosil dan beralih mengunakan 

energi terbarukan di negara E-7 Nation, termasuk Indonesia. Namun berdasarkan data seperti 

pada Tabel 3, meskipun investasi mengalami meningkat dari tahun 2000 hingga 2020, 

ketergantungan akan penggunaan energi fosil juga mengalami peningkatan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari data konsumsi energi yang mengalami peningkatan dari tahun 2000 hingga 

2020, seperti yang diilustrasikan pada Tabel 2. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Sektor industri manufaktur di Indonesia memiliki peran krusial bagi perekonomian. 

Namun pada prosesnya, industri manufaktur memiliki permasalahan, yaitu ketergantungan 

akan penggunaan energi fosil yang dapat mengganggu kegiatan produksi. Investasi asing 

diharapkan hadir membawa teknologi yang mampu mengurangi ketergantungan akan energi 

fosil serta beralih menggunakan energi terbarukan pada sektor industri. Namun, seiring 

dengan peningkatan PMA industri manufaktur, persentase konsumsi energi fosil terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini menimbulkan pertanyaan, seberapa besar pengaruh 

dari konsumsi energi fosil dan investasi asing terhadap output industri manufaktur? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh konsumsi energi fosil dan penanaman 

modal asing, beserta faktor lain seperti penanaman modal dalam negeri, tenaga kerja, dan 

lama sekolah, terhadap output industri manufaktur Indonesia tahun 1990-2020. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

 

 
Konsumsi energi fosil merupakan serangkaian penggunaan sumber daya fosil baik 

yang dilakukan oleh individu, industri, dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan. Teori 

produksi menyatakan serangkaian kegiatan produksi melibatkan sumber daya sebagai salah 

satu faktor dalam kegiatan produksi. Semakin besar konsumsi energi fosil yang digunakan 

maka output industri manufaktur akan semakin banyak. Namun, hal tersebut akan 

menciptakan ketergantungan mengingat sektor industri menggunakan lebih dari 50% sumber 

daya fosil dalam melakukan kegiatan produksi (Zhao et al., 2014). 

 

Penanaman Modal Asing (PMA) adalah sebuah proses masuknya modal dari satu 

negara ke negara lain. Modal tersebut memiliki beberapa bentuk, yaitu dapat berupa 

pembangunan infrastruktur, pendirian perusahaan di negara tujuan, dan keuntungan lainnya 

(Liang, 2017). Banyaknya investor asing yang menanamkan modalnya di Indonesia 

diharapkan dapat mendorong output industri manufaktur menjadi lebih produktif dan efisien, 

sejalan dengan Harianto & Sari (2020). 

 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) merupakan proses pembentukan modal 

yang dilakukan oleh investor dalam negeri. Sama seperti PMA, penanaman modal dalam 

negeri ini mampu membantu meningkatkan kapital dan akhirnya hasil produksi dari industri 

manufaktur di Indonesia. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Zakaria et al. (2023), 

yang menemukan bahwa PMDN memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap sektor 

industri di Indonesia. 
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Tenaga kerja merupakan salah satu faktor dari kegiatan produksi. Output industri 

manufaktur dapat ditentukan dari banyaknya tenaga kerja yang bekerja pada sektor industri 

manufaktur. Semakin banyak tenaga kerja pada sektor industri manufaktur diharapkan akan 

membuat output industri manufaktur semakin tinggi. 

 

Lama sekolah merupakan ukuran kualitas tenaga kerja yang mampu mempengaruhi 

output industri manufaktur. Lama sekolah memiliki keterkaitan dengan tenaga kerja dan 

penanaman modal manusia, di mana semakin lama tenaga kerja menjalani pendidikan maka 

tenaga kerja tersebut cenderung memiliki produktivitas yang lebih tinggi sehingga dapat 

secara positif berpengaruh terhadap output industri manufaktur. 


	6021901084-Bagian 1
	6021901084-Bagian 2
	6021901084-Bagian 3
	6021901084-Bagian 4
	6021901084-Bagian 5
	6021901084-Bagian 6

